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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional III Himpunan Ilmuwan Tumbuhan Pakan Indonesia (HITPI) sudah
memasuki kali ke tiga diselenggarakan secara nasional yang diikuti oleh penelm dan praktisii
yang ahli di bidang hijauan tanaman pakan dari seluruh pelosok Republik Indonesia. Pertemuan
dalam wadah scientis oleh ilmuwan tumbuhan pakan dikemas dalam sebuah seminar nasional
(Semnas) yang bertema “Peran strategis hijauan pakan lokal dalam menjamin kemandirian
pangan hewani” telah digelar dengan baik dan lancar pada tanggal 28 Oktober 2014 dan
dilanjutkan dengan kegiatan field trip pada tanggal 29 Oktober 2014.

Sharing informasi dan hasil pemikiran baru serta penyebarluasan program nasional
Direktor Pakan, Direktorat Jenderal Peternakan dilakukan dalam kegiatan ini. Suasana seminar
yang gondusﬁ dengan lokasi tempat seminar yang sejuk di Kota Bukittinggi diharapkan dapat
terus odllakukan untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tumbuhan pakan dan
meml%nkan inspirasi untuk melahirkan pusat-pusat riset tumbuhan pakan. Seminas ini
merupakan komitmen HITPI dalam rangka meramu dan mencermati pemikiran tentang
keberzgaman jenis dan manfaat tumbuhan pakan serta menggali potensi yang d1m111k1 oleh setiap
daera.@ di Indonesia untuk menjadikan tumbuhan pakan sebagai komodltas yang mem111k1
keun@ulan kompetitif. :

: »Semmar tumbuhan pakan tropik yang dilaksanakan bertUJuan untuk saling tukar
inforrasi tentang pengembangan Ipteks Tanaman Pakan Tropik di Indonesia antar para pakar,
penelﬁ dan pemangku kepentingan lainnya. Terimakasih kami sampalkan kepada Direktur
Jendegil Peternakan dan Kesehatan Hewan yang telah membantu pembiayaan semnas ini dan
terimakasih juga kami sampaikan kepada para narasumber, pemakalah, peserta Serninar, dan
semu#’pihak yang telah berkontribusi besar untuk keberhasilan pelaksanaan Seminar Nasxonal I11
me;iﬁnan [Imuwan Tumbuhan Pakan Indonesia (HITPI) tahun 2014,

Prof. Dr. Ir. James Hellyward, MSc
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ABSTRACT

Iastw"e in District of East Pamona, Poso Regency has potential as forage for livestock. This
study was conducted in two villages (Didiri and Kelei) to explore of plant species as feed and productivity
calculation such as botanical composition and carrying capacities. Type of grasses that grow are
Sporob%us sp, Paspalum sp, Paspalum cartilagineum, Axonopus compresus, Euleusine indica. Type of
legumes=that grow are Stylosanthes guianensis, Desmodium sp, Centrocema pubescens, Callyandra
callothyFsus, Leucaena leucocephala. Types of weeds have started to grow in several locations within the
region, guch as Melastoma, Mimosa pudica, Imperata cylindrica, Cromolena odorata, Cyperacea, and
Lamtana camara. Botanical composition (%) in Kelei for grass, legumes, weeds (84.76: 6.75: 8:49) and
Didiri ]ér grass, legumes, weeds (95.34: 0:51: 4.15). Carrying Capacities in Kelei and Didiri was 0.96 +
0:23 ang 1:12 + 0:29 ST/ ha.

v
Key wofds : pasture, carrying capacities, botanical composition, grass, legume
-

ABSTRAK

og ueiue

ﬁ’adang penggembalaan di kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso mempunyai
potensi sebagai penyedia pakan hijauan bagi ternak. Eksplorasi dan produktivitas padang
penggembalaan telah dilakukan untuk mengkaji potensi penyediaan pakan hijauan. Penelitian
ini dilaksanakan di dua desa yaitu desa Kelei dan Didiri. Eksplorasi jenis-jenis tumbuhan pakan
dilakukan dan penghitungan produktifitas yaitu kapasitas tampung dan komposisi botani. Jenis
rumput lapang yang tumbuh yaitu Sporobolus sp, Paspalum sp, Paspalum cartilagineum,
Axonopus compresus, Euleusine indica. Jenis leguminosa yang tumbuh adalah Stylosanthes
guianensis, Desmodium sp, Centrocema pubescens, Callyandra callothyrsus, Leucaena
leucocephala. Jenis gulma sudah mulai tumbuh dibeberapa lokasi didalam kawasan, seperti
Melastoma, Pakis-pakisan, Mimosa pudica (putri. malu), Imperata cylindrica, Cromolena
Odorata; Cyperacea, dan Lamtana camara. Komposisi botani (%) di desa Kelei adalah rumput,
legum,gulma (84.76 : 6.75 : 8.49) dan di desa Didiri adalah rumput, legum, gulma (95.34 : 0.51
- 4.15)0Kapasitas tampung di desa Kelei dan Didiri adalah 0.96 + 0.23 dan 1.12 + 0.29 ST/ha.

Kata kunci : padang penggembalaan, kapasitas tampung, komposisi botani, rumput, leguminosa

PENDAHULUAN

Pengembangan ternak ruminansia harus berorientasi pada daerah-daerah di luar Pulau
Jawa yang masih potensial dalam hal ketersediaan lahan yang dapat mendukung pemenuhan
hijauafdpakan yang cukup baik secara kualitas maupun kuantitas. Kabupaten Poso merupakan
salah satu dari delapan kabupaten yang menjadi target dalam program nasional Percepatan
Pencapaian Swasembada Daging Sapi (P2SDS) di Provinsi Sulawesi Tengah. Bersama dengan
Kabupaten Tojo Una-Una, Morowali, dan Buol, pengembangan sapi potong di Kabupaten Pos0
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oakan dilakukan melalui pengembangan perbibitan sapi dengan pola sistem kawin alam,
edangkan empat kabupaten lainnya akan menerapkan sistem campuran antara inseminasi buatan
dan kawin alam (Madaali, 2009). Luas daratan Kabupaten Poso sekitar 8.712,24 Km atau

81% dari luas Provinsi Sulawesi Tengah, sedangkan luas Kecamatan Pamona timur adalah
761,95 Km atau 8,06 %. Keadaan populasi ternak besar di kecamatan Pamona Timur,
khbupaten pbso pada tahun 2011 untuk Sapi mencapai 1547 ekor, ternak kerbau sebesar 20
e¥or,sementara untuk j jenis kuda mencapai 194 ekor (BPS, 2011). Penelitian ini bertujuan untuk
engetahui  potensi pengembangan ternak ruminansia ditinjau dari kondisi tanah dan

B.
b
'S
=]
g

#roduktivitas padang penggembalaan serta melakukan analisis perbandingan dari kedua desa di
c

Q
3
c
3
Q
8

m

lEcamatan Pamona Timur, Kabupaten Posos, Sulawesi Tengah.

METODE

eydio jeH

LoKasi penelitian di Kawasan Peternakan sapi potong di kecamatan Pamona Timur,
KabupateIF‘Poso dilakukan pada dua desa, yaitu desa Kelei dan desa Didiri. Pengambilan data
primer untizk penentuan luas lahan, analisis tanah, menghitung produksi tanaman, komposisi
botani danskapasitas tampung. Data sekunder untuk arahan penggunaan lahan dan peta arahan
peng glmazﬁl lahan. Analisis tanah meliputi tekstur tanah, pH, makro dan mikromineral dan KTK.
Idemiﬁkas:rcU jenis-jenis tanaman pakan bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis tanaman
pakan yafig tumbuh di padang penggembalaan/kandang umum. Jenis tanaman yang
dudemiﬁk%si adalah tanaman rumput, leguminosa dan gulma (tanaman pengganggu)..
Pengamblﬁn sampel rumput dan pengukuran komposis botani, produksi berat kering, kapasitas
tampung cglakukan dengan menggunakan Metode Hall, yaitu berdasarkan hijauan yang tersedia
dan dengagl destructive sampling method (Mannetje and Haydock, 1963; Tothill dkk., 1992)
menggunakan sepasang kuadran dengan ukuran individual 0.5 x 0.5 m. Metode untuk
menentukan letak petak cuplikan dengan cara pengacakan. Sampel rumput dltentukan dengan
mengambll petak cuplikan secara acak menggunakan kuadran seluas 0,25 m”. Hijauan tersebut
~kemudian dimasukkan dalam kantong kemudian ditimbang bobot segarnya. Sampel rumput
yang telah didapatkan kemudian diidentifikasi jenis rumputnya untuk menentukan eksisting
vegetasi padang penggembalaan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Total luas arahan penggunaan lahan di Desa Kelei dan Didiri dapat di lihat pada Tabel 1.
Total luasan lahan adalah 23 390 ha, dengan arahan komoditas utama untuk padi sawah 481 ha
(2.06 %), _jagung 811 ha (13), Padang penggembalaan 9 265 (39.61 %), Kakao 6 503 ha (27.8
%) dan vegetasi alami 4 091 ha (17.49 %). Total luas lahan yang potensial diperuntukan sebagai
kawasan peternakan sapi potong adalah sekitars 9.265 ha. Lahan tersebut berupa padang rumput
alam dengdn status penggunaaan utama sebagai areal padang penggembalaan untuk sapi dengan
pengelolaam dan status kepemilikan dari ternak adalah masyarakat disekitar lahan (desa Kelei
_dan Didirex;
' Secara umum kondisi topografi didalam kawasan relatif berbukit dengan elevasi yang
. tergolongsedang dengan ketinggian 800-900 m diatas permukaan laut. Keberadaan sumber air
yang mergalir sepanjang tahun menjadi salah satu daya dukung utama untuk pengembangan
& kawasan peternakan di wilayah ini.

,z
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Tabel 1. Arahan Penggunaan Lahan di Desa Kelei dan Didiri

Simbol Komoditas - Luas

1mbo Utama Alternatif Ha %
PS Padi sawah Jagung, kedelai 481 2,06
TP-1 Jagung Kedelai, sorgum, umbi-umbian 699 2,99
TP-2 Jagung Sorgum, pakan rumput 110 0,47
TP-3 Jagung Pakan rumput 2.241 9,58
1P Pengembalaan Padang rumput 9.265 39,61
p i Kakao Kopi, cengkeh 6.503 27,80
& KK Vegetasi alami 4.091 17,49
o Jumlah 23.390 100,00

©

T;bel 2 menunjukkan kawasan peternakan dengan luasan sekitar 529 ha, padang
penggembalaan yang tersedia sebanyak 381.05 ha. Selain padang penggembalaan, kawasan
petema‘gan juga terdapat tanaman pohon, merupakan daerah konservasi dan juga berfungsi
sebaga&__?daerah resapan. Elevasi yang ada pada kawasan peternakan minimum 3.9 % dan
maksinfum 33.8 %.

=
Tabel 21 Luas lahan, Persentase Padang Penggembalaan dan Profil Elevasi Kawasan Padang

%enggembalaan di Kecamatan Pamona Timur

=

2.

= ; Luas Padane Profil Elevasi (%)
Lok S

§ st (ha) rumput (%)  Max Mim

2 Lokasi 1 243 45 33.8 16
Lokasi 2 162 95 7.8 3.9
Lokasi 3 124 95 7.6 4.7

Tanaman makanan ternak yang tumbuh di padang penggembalaan umumnya merupakan
rumput alam yaitu Sporobolus sp, Paspalum sp, Paspalum cartilagineum, Axonopus compresus,
Euleusine indica. dan beberapa terdapat leguminosa seperti Gamal (Gliricidia sepium),
Callyandra callothyrsus, Stylosanthes, Desmodium,Centrocema pubescens, Lamtoro (Leucaena
leucocephala). Umumnya manyarakat di sekitar kawasan memanfaatkan tanaman legum pohon
(GamdllDdan Calliandra) sebagai pagar hidup dan batas lahan. Kebaradaan legum perdu
(Stylosanthes dan Desmodium) didalam kawasan padang penggembalaan relatif mampu tumbuh
dengambaik, tetapi tingkat sebaran dan komposisinya masih perlu untuk ditingkatkan. Umumnya
padang ‘penggembalaan di kedua desa didominasi jenis rumput domestik, meskipun demikian
bebergpa rumput budidaya seperti rumput gajah (Pennisetum purpureum) sudah dikembangkan
dan digunakan oleh peternak untuk sapi yang dipelihara disekitar pekarangan rumah. Gulma
sudah ;mulai tumbuh dibeberapa lokasi didalam kawasan, seperti Melastoma, Pakis-pakisan,
Mimosapudica (putri malu), /mperata cylindrica, Cromolena Odorata, Cyperacea, dan Lamtand
camara; Secara umum, jenis hijauan pakan yang tumbuh didalam dan sekitar kawasan padang
penggembalaan relatif tinggi dan potensial dalam mendukung pola budidaya ternak ekstensif
terkongrol. Meskipun demikian, keberagaman jenis hijauan pakan terancam dengan beragamnya
jenis ghlma yang tumbuh didalam kawasan. Ancaman invasi gulma yang tumbuh didalam
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awasan perlu untuk mendapat penanganan seiring dengan meningkatnya populasi ternak yang
kan dikembangkan, gulma tersebut adalah Cromolena Odoratadan Lamtana camara.

Hasil analisis tanah di padang penggembalaan dapat di lihat pada Tabel 3. pH tanah
asuk masam, tekstur tanah termasuk tanah berpasir. C organik termasuk kriteria rendah.
={gsur hara makro (N, Ca) termasuk kriteria rendah, P sangat rendah, akan tetapi K sedang.
c}(’é enuhan basah termasuk kriteria rendah, sedangkan kejenuhan Al termasuk kriteria tinggi.
‘_’Kgpasitas tukar kation (KTK) termasuk kriteria rendah. Unsur hara mikro Fe rendah, sedangkan
;,Ngl’ Cu dan Zn termasuk kriteria tinggi. Kualitas tanah di padang penggembalaan di kedua desa
Engmpunyai-kesuburan yang rendah.

Produksi bahan kering padang penggembalaan dapat di lihat pada Tabel 4. Rataan
duksi bea;at kering di desa Kelei dan Didiri adalah 10,64 ton dan 11,60 ton. Komposisi botani
) di desmKelel adalah rumput, legum, gulma (84.76 : 6.75 : 8.49) dan di desa Didiri adalah
crnput, le@m gulma (95.34 : 0.51 : 4.15) dan Kapasitas tampung di desa Kelei dan Didiri
3zu‘i’alah 0.96. dan 1.12 ST/ha. Kapasitas tampung hasil penelitian ini lebih tinggi bila
adlbandmgk@ padang penggembalaan alam tropis sekitar 0,14 — 0,5 ST/ha (Mclllroy, 1977) dan
Ejgpadang pel&gembalaan di Kabupaten Poso Kecamatan Lore Utara sekitar 0.61-0.65 ST/ha
§(Damry, 2@9). Namun demikian, nilai daya tampung ini lebih rendah dari nilai daya tampung
gpadang pcnggembalaan yang ideal menurut Reksohadiprojo (1985), yaitu sebesar 2,5 ST/ha.
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S

& E Desa

3 - Desa Kelei . Kriteria Didiri  Kriteria

3 p§{ 4.6 masam 4.6 masam

;;: pasir/debu/liat 65/14/21 Pasir berdebu  10/40/50 Liat berdebu

; C(%) 1.84 rendah 3.53 tinggi

2 N(%) 0.15 rendah 0.33 sedang

5 C/N 12 sedang 11 sedang
P205 5 “sangatrendah ©~ 144 rendah
Ca 2.19 rendah 0.89 rendah
Mg 0.62 rendah 0.75  rendah
K 0.35 sedang 0.36 sedang
Na 0.13 rendah 0.43 sedang
ETK 6.84 rendah 6.79 rendah
KB 48 rendah 37 rendah
Kejenenuhan Al
() 54.4 tinggi 47.1 sedang
Ee (%) 1.9 rendah 3.46 sedang
Vi (ppm) 773 tinggi 136 sedang
Cu (ppm) 6.8 tinggi 425 tinggi
Z# (ppm) 38.5 tinggi 30.2 tinggi

Suitiber : Hasil analisis tanah di Pusat Penelitian Tanah (2014)

Tabet# menunjukkan hasil perhitungan produksi berat kering hijauan dan daya tampung
padang penggembalaan di desa Didiri lebih tinggi bila dibandingkan dengan desa Kelei, hal ini
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disebabkan kualitas tanah yang lebih baik bila dibandingkan desa Kelei. Lebih tingginy,
kualitas tanah pada desa Didin menyebabkan kapasitas tampung yang lebih tinggi pyly
Komposisi botani pada desa Didiri lebih tinggi rumputnya dan lebih sedikitnya leguminosa b,
dibandingkan dengan desa Kelei. Invasi gulma lebih tinggi pada desa Kelei bila dibandingkay
dengan desa Didiri.

Tabel 4. Produksi, Komposisi Botani dan Kapasitas Tampung Padang Penggembalaan Alan
Desa Kelei dan Didin, Kecamatan Pamona Timur, Kabupaten Poso

Kecamatan Produksi BK Komposisi botani Kapasitas Tampung
Pamina Timur (ton/ha) Rumput Lecum  Gulma (ST/ha)

DesaXelei
Ulangan 1 ' 5,707 89.12 0 10.88 0.49+0.02
Ulangan 2 6,827 85.56 12.16 2.28 0.67+0.15
Ulangn 3 15,200 87.03 8.25 4.71 1.43+0.33
Ulang*;an 4 14,827 77.31 6.58 16.11 1.27+0.41
Ratadh 10,640 84.76 6.75 8.49 0.96 +0.23
Desaidiri
Ulangan 1 5,493 98.85 0 1.15 0.54+£02
Ulangan 2 17,120 9428 1.56 4.17 1.65+0.21
Ulan%an 3 13,440 98.62 0 1.38 1.33+0.17
Ulangan 4 10,347 89.6 0.5 9.9 0.96 £ 9.56
Rataaé 11,600 95.34 0.51 4.15 1.12+0.29

5

KESIMPULAN

Kecamatan Pamona Timur Kabupaten Poso Sulawesi Tengah di Desa Kelei dan Didin,
mempunyai potensi padang penggembalaan yang luas sebesar 9265 ha. Jenis rumput lapang yang
tumbuh yaitu Sporobolus sp, Paspalum sp, Paspalum cartilagineum, Axonopus compresus,
FEuleusine indica. Jenis leguminosa yang tumbuh adalah Stylosanthes guianensis, Desmodium
sp, Centrocema pubescens, Callyandra callothyrsus, Leucaena leucocephala. Jenis gulma sudah
mulai tumbuh dibeberapa lokasi didalam kawasan, seperti Melastoma, Pakis-pakisan, Mimosa
pudica— (putri malu), Imperata cylindrica, Cromolena Odorata, Cyperacea, dan Lamtana
camara. Komposisi botani (%) di desa Kelei adalah rumput, legum, gulma (84.76 : 6.75 : 8.49)
dan ditesa Didiri adalah rumput, legum, gulma (95.34 : 0.51 : 4.15). Kapasitas tampung di desa
Kelei-dan Didiri adalah 0.96 + 0.23 dan 1.12 + 0.29 ST/ha.
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